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ABSTRAK 

Ningsih, A.T. 2016. Kemampuan Komunikasi Matematis pada Pembelajaran 
Model Number Head Together Berdasarkan Gaya Kognitif Peserta Didik Kelas 
VIII.Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Semarang, Pembimbing Pertama Dr. Masrukan, M.Si., 

dan Pembimbing kedua Dra. Sunarmi, M.Si. 

Kata Kunci: kemampuan komunikasi matematis, NHT, gaya kognitif. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa SMP kurang memuaskan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada pembelajaran model NHT mencapai ketuntasan klasikal, 

kemampuan komunikasi siswa pada pembelajaran model NHT lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

pembelajaran konvensional, kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

model NHT meningkat, serta untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis pada pembelajaran model NHT berdasarkan gaya kognitif FD dan FI. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kombinasi atau mixed methods yaitu 

menggabungkan penelitian kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian ini dari 

SMP N 2 Kaliori. Metode pengumpulan data menggunakan teknik tes dan 

wawancara, kemudian dianalisis dengan uji proporsi, uji t, uji gain dan kualitatif 

deskriptif.  

Berdasarkan analisis kuantitatif diperoleh kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada pembelajaran model NHT mencapai ketuntasan klasikal, 

rata – rata kemampuan komunikasi siswa pada pembelajaran model NHT lebih 

tinggi dibandingkan kemampuan komunikasi siswa pada pembelajaran 

konvensional, kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran model 

NHT meningkat. Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh kemampuan 

komunikasi siswa dengan gaya kognitif FD mencapai indikator komunikasi 

matematis seperti mengekspresikan ide matematis, memberikan penilaian 

terhadap permasalahan, dan menggunakan simbol matematis dalam 

memformulasikan permasalahan namun dalam menyelesaikan masalah subjek FD 

kurang teliti, tidak menggunakan analisis yang benar, tidak dapat menggambar 

secara visual dengan tepat dan melihat permasalahan secara menyeluruh, siswa 

dengan gaya kognitif FI mencapai semua indikator komunikasi matematis dengan 

baik seperti mengekspresikan ide matematis, mendemonstrasikan ide matematis, 

menggambar secara visual, menginterpretasikan ide matematis, mengevaluasi dan 

menggunakan simbol matematis, subjek FI dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan teliti, menganalisis dengan benar dan rinci. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 Pendidikan menjadi salah satu hal penting dalam kehidupan. Berbagai 

upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sebagaimana tercantum 

dalam UUD 1945 dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka perlu 

upaya untuk melakukan peningkatan mutu pendidikan demi memajukan 

kehidupan bangsa. Peningkatan mutu pendidikan dilakukan dalam segala bidang 

ilmu, salah satunya yakni matematika. 

Menururt Erman Suherman dkk, sebagaimana dikutip oleh Rachmayani 

(2014 : 13), matematika merupakan salah satu cabang ilmu penting dan digunakan 

dalam setiap cabang ilmu lainnya. Matematika merupakan ratu dari segala ilmu 

sekaligus menjadi pelayannya (Suyitno, 2014 : 15). Maksud dari matematika 

sebagai ratu bahwa matematika dapat dikembangkan tanpa dukungan atau campur 

tangan ilmu lain. Matematika disebut juga pelayan ilmu memiliki arti selain 

berkembang untuk matematika itu sendiri sebagai ilmu, matematika juga melayani 

kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan operasionalnya. Maksud 

dari pernyataan tersebut yaitu matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan. 

Matematika memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Oleh 

sebab itu, matematika terdapat di setiap tingkat pendidikan dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Matematika dibutuhkan dalam berbagai bentuk ilmu. 

Namun sebagian besar pelajar menganggap matematika merupakan pelajaran 
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yang susah untuk dipahami. Pada matematika terdapat salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki peserta didik yaitu kemampuan komunikasi matematis. 

Mengapa peserta didik harus memiliki kemampuan komunikasi dan seberapa 

penting kemampuan komunikasi dalam matematika. Sesuai perkembangan seperti 

sekarang ini, guru dituntut agar tugas dan peranannya tidak lagi sebagai pemberi 

informasi (transmission of knowledge) melainkan sebagai pendorong belajar agar 

siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai aktivitas seperti 

pemecahan masalah dan komunikasi (Darkasyi dkk, 2014 : 22). Melalui 

komunikasi, peserta didik  dapat mengeksplorasi pemikiran matematis yang 

dimilikinya, memecahkan masalah matematis dengan penggunaan bahasa 

matematis yang dimiliki dan dikembangkannya. Aktivitas berkomunikasi dalam 

matematika adalah kegiatan yang dapat mencakup dan mengandung berbagai 

kesempatan untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis.  

 Menurut Sudrajat sebagaimana dikemukakan oleh Susanto et al. (2015 : 

169) kemampuan komunikasi matematik merupakan kemampuan yang dapat 

menyertakan dan memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi dalam 

bentuk : (1) merefleksikan benda – benda nyata, gambar atau ide – ide 

matematika; (2) membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode 

lisan, tertulis konkret, grafik, dan aljabar; (3) menggunakan keahlian membaca, 

menulis, dan menelaah untuk menginterpretasi dan mengevaluasi ide – ide, 

simbol, istilah serta informasi matematika; (4) merespon suatu pernyataan/ 

persoalan dalam bentuk argumen yang meyakinkan. Komunikasi dalam 

pembelajaran khususnya matematika sangat penting karena dengan komunikasi 
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dapat mengukur cara berpikir siswa, mengukur pertumbuhan pemahaman dan 

meningkatkan pengembangan masalah serta mengukur tingkat keaktifan siswa. 

Karena banyaknya simbol dalam matematika, dimana simbol tersebut digunakan 

sebagai komunikasi dalam pembelajaran, terkadang banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan masalah yang disajikan dalam 

pembelajaran matematika. Komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran  di sekolah karena matematika merupakan alat 

berpikir dalam menemukan pola, menyelesaikan masalah dan mengambil 

keputusan serta matematika juga merupakan alat untuk mengkomunikasikan 

berbagai konsep, ide yang jelas dan tepat. Dalam penyelesaian masalah 

matematika masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan saat 

menyelesaikannya yang berupa soal cerita, untuk itu diperlukan kemampuan 

pemahaman untuk memahami masalah tersebut untuk kemudian ditulis dalam 

kalimat matematika. Terkadang peserta didik paham dengan masalah yang 

disajikan, akan tetapi masih mengalami kesulitan untuk mengkomunikasikannya 

baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan peserta didik berbeda – beda, jika 

dilihat dari gaya kognitifnya ada pesera didik yang memiliki kemampuan lebih 

dalam menganalisis suatu permasalahan dan belajar secara individual adapula 

peserta didik yang memiliki kemampuan lebih dalam bersosialisasi dan menyukai 

belajar secara berkelompok. Menurut Basey sebagaimana dikutip oleh Ngilawajan 

(2013 : 74) bahwa gaya kognitif merupakan proses kontrol atau gaya yang 

merupakan manajemen diri, sebagai perantara secara situasional untuk 

menentukan aktivitas sadar sehingga digunakan seorang pelajar untuk 
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mengorganisasikan dan mengatur, menerima dan menyebarkan informasi dan 

akhirnya menentukan perilaku. Herman Witkin (1977) adalah psikolog pertama 

yang menemukan konsep gaya kognitif Field Dependent (FD) dan Field 

Independent (FI). Menurut Witkin dan Goodenough sebagaimana dikutip oleh 

Ngilawajan (2013 : 80) bahwa peserta didik dengan gaya kognitif FI dapat dengan 

mudah memisahkan bagian – bagian dari pola yang utuh, sementara itu peserta 

didik dengan gaya kognitif FD cenderung untuk melihat sesuatu sebagai sebuah 

pola utuh dan menemukan kesulitan untuk memisahkan pola secara utuh menjadi 

bagian – bagian. 

 Bermacam – macam karakter peserta didik dalam kelas, tidak membuat 

kemungkinan mendapat prestasi dan kemampuan komunikasi yang baik menurun, 

sehingga dibutuhkan suatu strategi yang dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam berkomunikasi atau meningkatkan kemampuan komunikasi peserta 

didik khususnya dalam pembelajaran matematika. Banyak model pembelajaran 

yang dapat digunakan dengan berbagai pilihan gaya dan kelebihan serta 

kekurangan yang dimiliki. Kemampuan komunikasi matematis siswa mengarah 

kepada sikap peserta didik di dalam kelas agar menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran dan mampu mengkomunikasikan masalah maupun ide gagasan yang 

dimiliki baik secara lisan maupun tulisan terlebih dalam materi yang 

membutuhkan pemahaman khusus. Salah satu model yang dipandang dapat 

diterapkan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut adalah model 

pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT). Model pembelajaran 

NHT dipilih karena pembelajaran dengan model kooperatif NHT merupakan 
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pembelajaran dimana siswa dituntut untuk siap dalam proses pembelajaran. 

Menurut Trianto sebagaimana dikutip oleh Istiningrum et al.,(2012 : 67), 

pembelajaran model NHT merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 

tradisional yang bertujuan untuk  melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah 

materi pelajaran serta dapat mengecek pemahaman siswa pada materi tersebut. 

Model pembelajaran kooperatif NHT mengedepankan aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran mencari, menyelesaikan, dan mengkomunikasikan hasil yang 

telah didapatkannya. Adapun salah satu kelebihan dari model ini yakni semua 

peserta didik menjadi siap dalam menerima pembelajaran. Dengan begitu 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  

 Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelumnya pada tanggal 18 

Januari 2016, rata – rata hasil ujian nasional SMP N 2 Kaliori termasuk rendah. 

Data menunjukkan rata – rata  nilai ujian matematika pada tahun 2011/2012 

sebesar 6,5; pada tahun 2012/2013 menurun menjadi 4,10; tahun 2013/2014 

mencapai 4,42 dan pada tahun 2014/2015 mencapai 4,50. Dari data yang 

diperoleh pada observasi tersebut, peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai 

pembelajaran matematika di SMP N 2 Kaliori. Peneliti juga mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan guru matematika di kelas VIII A. Dalam 

pembelajaran ada siswa yang suka belajar secara berkelompok namun dalam 

kelompok tersebut ada peserta didik yang serius dalam menyelesaikan 

permasalahan adapula yang hanya bergantung dari jawaban teman dalam satu 
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kelompok tersebut. Ada peserta didik yang memiliki kemampuan dalam 

mengkomunikasikan ide – ide kreatif dan gagasan yang dimilikinya namun masih 

malu untuk menyampaikan. Dari pengamatan yang dilakukan sebelumnya di SMP 

N 2 Kaliori, komunikasi yang dilakukan guru dan peserta didik berjalan baik, 

tetapi guru harus selalu memancing dengan pertanyaan pertanyaan terlebih 

dahulu. Penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa SMP 

disebabkan karena guru cenderung aktif dengan pendekatan ceramah dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik sehingga siswa masih sangat kurang 

dalam mengkomunikasikannya (Darkasyi,dkk, 2014 :22). Selain data berupa rata 

– rata nilai ujian nasional mata pelajaran matematika, peneliti juga memperoleh 

data berupa daya serap siswa dalam pelajaran matematika khususnya pada materi 

bangun ruang sebagai berikut.  

Tabel 1.1 Daya Serap Siswa Terhadap Materi 

PERSENTASE PENGUASAAN MATERI SOAL MATEMATIKA 
UJIAN NASIONAL SMP/MTs TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

Provinsi     : 03 – JAWA TENGAH (492245 Siswa)
Kota/Kab. : 26 – KABUPATEN REMBANG (8784 Siswa)
Sekolah     : 006 – SMP NEGERI KALIORI (169 Siswa)

No. 
Urut Kemampuan Yang Diuji Sekolah

Kota/

Kab
Prop Nas

1 Menyelesaikan masal1.1ah yang berkaitan dengan 

luas permukaan bangun ruang
29,19 34, 21 35,21 44,15

2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang
29,59 38,89 40,17 48,04

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa daya serap materi bangun ruang 

pada submateri luas permukaan dan volume bangun ruang untuk siswa di SMP N 

2 Kaliori lebih rendah jika dibandingkan dengan penguasaan materi bangun ruang 

di tingkat kabupaten/kota. Maka perlu adanya suatu pembaruan ataupun strategi 

belajar yang sesuai untuk membantu proses belajar dan kemampuan komunikasi 

peserta didik di SMP N 2 Kaliori khususnya di kelas VIII. Model pembelajaran 

jika
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NHT memberi kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan 

diharapkan siswa dapat lebih mudah dalam memecahkan permasalahan, karena 

dapat berdiskusi dengan teman sejawatnya dan dapat menyampaikan hasil diskusi, 

pertanyaan, jawaban, maupun ide kreatifnya baik secara lisan maupun tulisan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian tentang kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model 

pembelajaran kooperatif NHT berdasarkan gaya kognitif siswa pada materi 

bangun ruang sisi datar SMP N 2 Kaliori kelas VIII. 

1.2 Fokus Penelitian 

 Penelitian ini akan menganalisis tentang kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik kelas VIII SMP dengan materi bangun ruang sisi datar 

dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif NHT

yang efektif. Pada penelitian ini kemampuan komunikasi matematis terbatas pada 

kemampuan komunikasi secara  tulisan yang akan dianalisis berdasarkan gaya 

kognitifnya. Gaya kognitif yang digunakan adalah gaya kognitif FD dan FI. 

1.3 Rumusan Masalah 

(1) Apakah pembelajaran dengan model NHT efektif meningkatkan 

kemampuan komunikasi? 

(2) Bagaimanakah kemampuan komunikasi peserta didik yang ditinjau dari 

gaya kognitifnya dalam pembelajaran dengan model pembelajaran NHT? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tetang kemampuan komunikasi 

matematis berdasarkan gaya kognitif dengan pembelajaran model NHT adalah : 

(1) Mengetahui keefektifan model NHT dalam peningkatan kemampuan 

komunikasi.

(2) Menganalisis gaya kognitif  FI dan FD siswa kelas VIII.

(3) Menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII

berdasarkan gaya kognitifnya menggunakan model NHT.

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada banyak pihak, 

terutama peneliti, peserta didik, guru, dan sekolah. 

1.5.1 Bagi Peneliti 

(1) Memperoleh informasi, ilmu, pelajaran, dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian. 

(2) Menambah pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah dan 

memiliki dasar – dasar kemampuan dalam mengajar dan mengembangkan 

pembelajaran. 

(3) Memperoleh informasi lebih lengkap dan jelas mengenai kemampuan 

komunikasi siswa berdasarkan gaya kognitifnya dengan menerapkan 

model NHT. 

1.5.2 Bagi Peserta Didik 

(1) Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam 

pembelajaran.
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(2) Menjadikan peserta didik yang  lebih aktif dalam pembelajaran maupun 

dalam kehidupan sehari – hari

1.5.3 Bagi Guru 

(1) Memperoleh informasi yang dapat dipertimbangkan guru dalam mencapai 

tujuan pembelajaran dan memberikan inovasi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar sehingga pembelajaran dalam 

berjalan maksimal.

(2) Penerapan model pembelajaran NHT dapat dilaksanakan guru dalam 

pembelajaran.

(3) Sebagai  motivasi untuk melakukan penelitian sederhana yang bermanfaat 

bagi perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 

guru itu sendiri.

1.5.4 Bagi Sekolah 

(1) Pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

dipertimbangkan untuk diterapkan guna meningkatkan prestasi siswa dan 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

(2) Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan informasi tambahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model NHT terhadap 

kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gaya kognitif siswa.

1.6 Penegasan Istilah  

Penegasan istilah dalam penelitian yang berjudul “Kemampuan 

Komunikasi Matematis Pada Pembelajaran Model Number Head Together

Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII” dilakukan untuk menghindari 
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penafsiran makna yang berbeda terhadap judul dan rumusan masalah oleh para 

pembaca, diperlukan penegasan istilah sebagai berikut.

1.6.1 Gaya Kognitif  

Gaya kognitif adalah strategi seseorang dalam menentukan pilihannya. 

Menurut Witkin berdasarkan psikologis siswa dalam menanggapi situasi 

lingkungannya, gaya kognitif  dikategorikan menjadi gaya kognitif FI dan FD.

Siswa dengan gaya kognitif FI cenderung belajar sendiri tanpa terpengaruh oleh 

orang lain, siswa FI cenderung lebih mandiri, sedangkan siswa dengan gaya 

kognitif FD cenderung belajar secara berkelompok dan butuh penguatan. 

1.6.2 Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan akademik (Siregar, 2012 : 35). Dalam mengajukan 

pertanyaan kepada seluruh kelas, guru menggunakan struktur 4 fase sebagai 

sintaks  metode pembelajaran NHT yaitu : (1) fase penomoran, (2) fase 

mengajukan pertanyaan, (3) fase berpikir bersama, (4) fase menjawab (Karyadi et 

al., 2012 : 2). 

1.6.3 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematika adalah proses mengekspresikan ide – ide dan 

pemahaman matematika secara lisan, visual, dan tertulis, menggunakan angka, 

symbol, gambar, grafik, diagram, dan kata – kata (Aloisius,2014 : 5). Indikator 

kemampuan siswa dalam komunikasi matematis pada pembelajaran matematika 
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menurut NCTM(1989:214) telah dijabarkan sebagai berikut : kemampuan 

mengekspresikan ide–ide matematis melalui tulisan, kemampuan 

mendemonstrasikan ide–ide matematis secara tulisan, kemampuan 

menggambarkan ide–ide matematis secara visual, kemampuan 

menginterpretasikan ide–ide matematis secara tulisan, kemampuan mengevaluasi 

ide – ide matematis secara tulisan, kemampuan dalam menggunakan istilah –

istilah, notasi - notasi matematika, dan struktur – strukturnya untuk menyajikan 

ide – ide.

Dalam penelitian ini kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud 

adalah kemampuan komunikasi matematis secara tertulis. Pengukuran 

kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan tes berbentuk uraian 

dengan indikator sesuai dengan NCTM (1989) yang telah dijabarkan.  

1.6.4 Keefektifan 

Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu keberhasilan 

pembelajaran dengan model pembelajaran NHT. Pembelajaran yang efektif yaitu 

meningkatkan prestasi siswa. Dalam penelitian ini, suatu pembelajaran dikatakan 

efektif apabila : (1) siswa mampu mencapai ketuntasan belajar, (2) memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang lebih tinggi dibanding pembelajaran 

model ceramah, dan (3) meningkatnya kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Hasil belajar siswa SMP N 2 Kaliori dikatakan tuntas pada mata pelajaran 

matematika apabila sekurang – kurangnya 75% dari siswa yang berada dalam 

kelas tersebut memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 75.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Gaya Kognitif 

Gaya kognitif adalah cara seseorang yang khas dalam belajar,  baik yang 

berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap informasi, 

maupun kebiasaan yang berkaitan dengan lingkungan belajar. Setiap peserta didik 

memiliki caranya tersendiri dalam belajar. Gaya kognitif merupakan variabel 

penting yang mempengaruhi pilihan – pilihan siswa dalam bidang akademik, 

kelanjutan perkembangan akademik, bagaimana siswa belajar serta bagaimana 

siswa dan guru berinteraksi dalam kelas (Mulyono,2011 : 42). Menurut Slavin 

sebagaimana dikutip oleh Jantan (2014 : 88) menyatakan bahwa perbedaan 

peserta didik dapat ditemukan di prestasi, dasar pembelajaran, gaya kognitif, dan 

kesopanan. Menurut Aiken sebagaimana dikutip oleh Candiasa ( 2002 :11) gaya 

kognitif adalah koleksi strategi atau pendekatan untuk menerima, mengingat, dan 

berpikir yang cenderung digunakan individu untuk memahami lingkungan. Gaya 

kognitif adalah cara seseorang dalam memproses, menyimpan, maupun 

menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas atau menanggapi berbagai 

jenis situasi lingkungannya. 

Gaya kognitif memiliki banyak macamnya, diantaranya yaitu berdasarkan 

psikologisnya dibagi menjadi dua yaitu FI dan FD. Menurut Witkin sebagaimana 
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dikutip oleh Arifin et al.(2015 :21) berdasarkan psikologis siswa dalam 

menanggapi situasi lingkungannya, gaya kognitif  dikategorikan menjadi gaya 

kognitif FI dan FD. Siswa dengan gaya kognitif FI cenderung belajar sendiri tanpa 

terpengaruh oleh orang lain, siswa FI lebih mandiri dan tidak terpengaruh dengan 

situasi lingkungan. Sedangkan siswa dengan gaya kognitif FD cenderung belajar 

secara berkelompok dan butuh penguatan, siswa FD merupakan individu yang 

cenderung menggantungkan pada lingkungan dan sosial. 

Menurut Arend sebagaimana dikutip oleh Effendi et al.(2011: 16) siswa 

dengan gaya kognitif FD mempersepsi sesuatu secara menyeluruh dan bukan 

sebagian – sebagian menurutnya hubungan sosial penting bagi mereka dan mereka 

akan bekerja dengan baik dalam kelompok, siswa dengan gaya kognitif FI 

cenderung melihat bagian – bagian terpisah dari keseluruhan bukan keseluruhan 

itu sendiri serta memiliki kemampuan analitik yang kuat dan lebih banyak 

memantau pemrosesan informasi daripada hubungan mereka dengan orang lain. 

Menurut Santia (2015 : 70) pada beberapa penelitian sebelumnya karakter gaya 

kognitif FI FD banyak dijumpai pada siswa dalam pembelajaran.  

Gaya kognitif FD merupakan suatu gaya kognitif yang dimiliki seseorang 

dengan menerima segala sesuatu secara global dan mengalami kesulitan dalam 

melihat atau menganalisis sesuatu secara terpisah, siswa FD bekerja lebih baik 

jika diberikan petunjuk dan arahan, siswa FD cenderung untuk menerima 

informasi seperti yang disajikan atau dijumpai dan mengandalkan sebagian besar 

pada cara menghafal. Berbeda dengan gaya kognitif FD, gaya kognitif FI 

memiliki analisis yang lebih tinggi dalam penerimaan dan pemrosesan informasi, 
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siswa FI cenderung mengorganisasikan informasi menjadi unit – unit yang dapat 

dikelola dan memiliki kapasitas yang lebih besar untuk penyimpanan informasi. 

Siswa FI lebih cenderung tidak terpengaruh oleh lingkungan, mereka lebih 

mengutamakan kemampuan mengolah informasi secara mandiri. Siswa FI mampu 

menganalisis dan lebih sistematis dalam menerima informasi dari lingkungan 

(Suryanti, 2014 : 1395). Calon subjek yang memperoleh skor tes lebih besar dari 9 

(50% dari skor maksimal) dikelompokan ke dalam gaya kognitif FI, sedangkan 

siswa yang memperoleh skor tes kurang atau sama dengan 9 (50% dari skor 

maksimal) dikelompokan ke dalam gaya kognitif FD (Arifin, 2015 : 22). 

Dalam penelitian ini yang dimaksud gaya kognitif adalah cara belajar 

seseorang yang berbeda – beda yang dimiliki tiap individu. Penelitian ini 

menggunakan gaya kognitif secara psikologis yaitu FI dan FD dan tes yang 

digunakan yaitu tes GEFT yang dikembangkan oleh Witkin et al., 1977 dan 

digunakan lagi oleh Mulyono (2011) dalam disertasi. Tes GEFT selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 1. 

2.1.2 Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) 

2.1.2.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang 

dan belajar itu mencangkup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang (Rifa’i et al.2012 : 66). Konsep tentang belajar telah banyak dijelaskan 

para ahli,  Berikut beberapa definisi tentang belajar oleh para pakar psikologi 

sebagaimana dikutip oleh Rifa’i et al. (2012 : 66) yaitu : 
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(1) Gage dan Berliner (1983 : 252) menyatakan bahwa belajar merupakan proses 

dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. 

(2) Morgan et al.(1986 : 140) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

relative permanen yang terjadi karena hasil dari praktik atau pengalaman. 

(3) Slavin (1994 : 152)  menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

individu yang disebabkan oleh pengalaman. 

(4) Gagne (1977 : 3) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi 

atau kecakapan manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan 

perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan. 

Menurut Gagne sebagaimana dikutip oleh Rifa’i et al.  (2012 : 68), belajar  

merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai unsur yang saling 

kait – mengait sehingga menghasilkan perubahan perilaku.  

Menurut Wenger sebagaimana dikutip oleh Huda (2014 : 2), pembelajaran 

bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika dia tidak 

melakukan aktivitas lain. Salah satu bentuk pembelajaran adalah pemrosesan 

informasi. Dari pernyataan tersebut tentang definisi belajar, dapat disimpulkan 

bahwa belajar merupakan tindakan yang berkaitan dengan perubahan sikap 

individu.  

2.1.2.2 Teori Belajar yang Mendukung Penggunaan Model NHT

(1) Teori Vygotsky

Vygotsky percaya bahwa kemampuan kognitif berasal dari hubungan 

sosial dan kebudayaan. Oleh karena itu perkembangan anak tidak dapat

dipisahkan dari kegiatan sosial dan kultural. Teori Vygotsky mengandung 
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pandangan bahwa pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif, 

artinya pengetahuan didistribusikan di antara orang dan lingkungan yang 

mencangkup obyek, artifak, alat, buku, dan komunitas tempat orang berinteraksi 

dengan orang lain (Rifa’i et al., 2012 : 39). Dengan demikian pembelajaran yang 

dikembangkan peneliti tentang model pembelajaran kooperatif NHT sesuai 

dengan teori Vygotsky bahwa salah satu yang mempengaruhi pengetahuan adalah 

adanya aktifitas sosial.

(2) Teori Piaget

Menurut Rifa’i et al. (2012 : 170-171) terdapat tiga prinsip utama teori 

pembelajaran Piaget, yaitu :

a. Belajar aktif 

Proses pembelajaran adalah proses aktif, karena pengetahuan terbentuk 

dari dalam subyek belajar. Perlu diciptakan kondisi belajar yang 

memungkinkan anak belajar sendiri untuk membantuk perkembangan 

kognitif anak. 

b. Belajar melalui interaksi sosial

Piaget percaya bahwa belajar bersama, baik diantara sesama anak – anak 

maupun orang dewasa akan membantu perkembangan kognitif mereka. 

Melalui interaksi sosial, perkembangan kognitif anak akan mengarah ke 

banyak pandangan.

c. Belajar melalui pengalaman pribadi

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan berkomunikasi.
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Pada penelitian ini dan teori pembelajaran Piaget terdapat keterkaitan yaitu 

adanya keaktifan, dan interaksi sosial. Proses pembelajaran pada penelitian 

ini melibatkan siswa untuk tetap aktif dan bekerja sama dengan 

kelompoknya dalam diskusi.

2.1.2.3 Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran dimana siswa belajar 

dan bekerja di kelompok kecil dan berkolaborasi dengan anggota kelompoknya 

yang terdiri dari empat sampai enam orang siswa dengan susunan anggota secara 

acak atau heterogen. (Munawaroh, 2015 : 31). Menurut Slavin sebagaimana 

dikutip oleh Munawaroh (2012:25), pembelajaran kooperatif adalah kelompok 

kecil dari siswa – siswa yang bekerja bersama untuk belajar dan merespon dalam 

kelompok.

Peserta didik bertanggungjawab dalam pembelajaran dan berusaha 

menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan yang dihadapkan 

pada mereka, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran.

2.1.2.4 Number Head Together (NHT)

Pembelajaran kooperatif NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

penguasaan akademik (Siregar, 2012 : 35).

Menurut Nurhadi sebagaimana dikutip Siregar (2012 : 34) NHT 

merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif, yang melibatkan 

para siswa dalam melihat kembali bahan yang tercakup dalam suatu pembelajaran 
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dan memeriksa pemahaman siswa mengenai isi pelajaran tersebut. Dalam 

mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru menggunakan struktur 4 fase 

sebagai sintaks metode pembelajaran NHT yaitu : (1) fase penomoran, (2) fase 

mengajukan pertanyaan, (3) fase berpikir bersama, (4) fase menjawab (Karyadi, et 

al., 2012 : 2).

Metode pembelajaran NHT mempunyai beberapa keunggulan yaitu : (1) 

setiap siswa menjadi siap semua, (2) dapat melakukan diskusi dengan sungguh –

sungguh, (3) siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai, (4) 

tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok. Namun ada juga kekurangan 

dalam metode ini yaitu : (1) kemungkinan nomor yang dipanggil dapat dipanggil 

lagi oleh guru, (2) tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru (Karyadi et 

al.,2012:2)

Model pembelajaran NHT lebih mengedepankan aktivitas siswa dalam 

mencari, mengolah, dan mengkomunikasikan informasi dari berbagai sumber 

yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.

Pada umumnya NHT merupakan variasi dari diskusi kelompok. Tujuan 

dari model NHT adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi 

gagasan dan mempertimbangkan gagasan yang paling tepat. Selain itu untuk 

meningkatkan kerja sama siswa, NHT juga bisa diterapkan untuk semua mata 

pelajaran dan tingkatan kelas.

Adapun langkah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

NHT yang dijelaskan Nurhadi sebagaimana dikutip oleh Siregar (2012 : 36) 

sebagai berikut :
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(1) Penomoran (Numbering). Guru membagi para siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotakan 3 sampai 5 orang dan memberikannya nomor 

sehingga dalam setiap tim mempunyai nomor yang berbeda.

(2) Pengajuan Pertanyaan (Questioning).Guru mengajukan pertanyaan kepada 

para siswa. 

(3) Berpikir Bersama (Head Together).Para siswa berpikir bersama untuk 

menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut.

(4) Pemberian Jawaban (Answering). Guru menyebut satu nomor dan para 

siswa dari tiap kelompok yang disebut nomornya menyiapkan jawaban untuk 

seluruh kelas. 

Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan diarahkan 

untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Tujuan dibentuknya 

kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar 

dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan 

belajar dan dapat berinteraksi sosial. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas 

pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta 

berdiskusi untuk memecahkan masalah. Dari hasil penelitian yang tetulis dalam 

jurnal Unnes tentang model pembelajaran NHT menyimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model NHT dapat meningkatkan prestasi 

peserta didik dan peserta didik menjadi semakin aktif dalam proses pembelajaran.

Jadi pembelajaran dengan model NHT merupakan pembelajaran yang 

menyangkut interaksi siswa dengan melibatkan lebih banyak siswa karena semua 
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siswa siap untuk menerima pelajaran dan digunakan untuk memeriksa 

pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang disampaikan.

2.1.3 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi adalah penyampaian pesan dari satu orang ke orang lain 

secara lisan maupun tulisan (Matin et al,.2010 : 388). Menurut Suhaedi (2012 : 

192) kemampuan komunikasi matematis siswa sangat perlu untuk dikembangkan, 

karena melalui komunikasi matematis siswa dapat melakukan organisasi berpikir 

matematisnya baik secara lisan maupun tulisan. Menurut Rachmayani (2014 : 17) 

kemampuan komunikasi dipandang sebagai kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan matematika yang dipelajarinya sebagai isi peran yang harus

disampaikan. Menurut Wahyudin sebagaimana dikutip oleh Rachmayani (2014b : 

14) komunikasi adalah hal yang esensial dalam matematika dan pendidikan 

matematika. Komunikasi merupakan cara berbagi gagasan dan klarifikasi

pemahaman. Menurut Naim, sebagaimana dikutip oleh Son (2014 : 4) komunikasi 

adalah proses penyampaian makna dalam bentuk gagasan atau informasi dari 

seseorang kepada orang lain. Menurut Baroody sebagaimana dikutip oleh 

Rachmayani (2014 : 14), pada pembelajaran matematika dengan pendekatan 

konvensial, kemampuan komunikasi siswa masih sangat terbatas hanya pada 

jawaban verbal yang pendek atas berbagai pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

Menurut Baroody sebagaimana dikutip oleh Edy (2011 : 917) menyatakan bahwa 

pembelajaran harus membantu peserta didik dalam mengkomunikasikan ide – ide 

matematika melalui lima aspek komunikasi seperti menggambarkan, 
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mendengarkan, membaca, berdiskusi dan menulis. Dalam pembelajaran terjadi 

kegiatan komunikasi, yaitu komunikasi antara guru dan peserta didik. 

Dalam NCTM (2000) dinyatakan bahwa standar komunikasi matematis 

adalah penekanan pengajaran matematika pada kemampuan siswa dalam hal : (1) 

mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan berpikir matematis melalui 

komunikasi,(2) mengkomunikasikan berpikir matematis secara koheren (tersusun 

secara logis dan jelas) kepada teman – temannya, guru dan orang lain, (3) 

menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis dan strategi yang dipake orang 

lain. (4) menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide – ide 

matematika secara benar. 

Indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematika pada 

pembelajaran matematika menururt NCTM(1989:214) dapat dilihat dari : 

(1) Kemampuan mengekspresikan ide – ide matematis melalui lisan, tulisan, 

dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 

(2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide – ide 

matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya. 

(3) Kemampuan dalam menggunkan istilah – istilah, notasi – notasi 

matematika dan struktur – struknya untuk menyajikan ide – ide serta 

menggambarkan hubungan – hubungan dengan model – model situasi. 

Kemampuan mengekspresikan ide matematis dalam penelitian ini 

diartikan sebagai cara siswa dalam memformulasikan ide matematis 

menyelesaikan permasalahan dengan menuliskan secara jelas, rinci dan tepat 

rumus dan penyelesaiannya. Kemampuan mendemonstrasikan ide matematis 

adalah kemampuan siswa dalam meyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

masalah nyata untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari. Kemampuan 

menggambar secara visual yaitu kemampuan siswa dalam membuat gambar 
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dengan benar dan sesuai dengan permasalahan serta menggunakan analisis yang 

tepat. Kemampuan menginterpretasikan ide matematis adalah kemampuan siswa 

dalam menjelaskan permasalahan berupa gambar menjadi informasi deskriptif. 

Kemampuan mengevaluasi ide matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

memberikan penilaian terhadap permasalahan. Kemampuan menggunakan simbol 

adalah kemampuan siswa dalam menggunakan notasi – natasi dan simbol 

matematis dalam menyelesaikan permasalahan. 

Menurut Wahyudin sebagaimana dikutip oleh Rachmayani (2014 : 16) 

komunikasi bisa mendukung belajar para siswa atas konsep konsep matematis 

yang baru saat mereka memainkan peran dalam situasi, mengambil, menggunakan 

obyek – obyek, memberikan laporan dan penjelasan – penjelasan lisan, 

menggunakan diagram, menulis, dan menggunakan simbol – simbol matematis. 

Komunikasi matematika adalah proses mengekspresikan ide – ide dan 

pemahaman matematika secara lisan, visual, dan tertulis, menggunakan angka, 

symbol, gambar, grafik, diagram, dan kata – kata (Son,2014 : 5). 

Menurut Sudrajat sebagaimana dikutip oleh Susanto et al, (2015 : 169), 

kegiatan komunikasi matematis secara lisan dilakukan dalam bentuk : (1) peserta 

didik mengajukan pertanyaan, (2) peserta didik menjawab pertanyaan, (3) peserta 

didik mengemukakan ide – ide, (4) peserta didik menyajikan dan 

mengkomunikasikan jawaban. Sementara itu, kegiatan komunikasi matematis 

secara tulisan dilakukan dalam bentuk : (1) menggambarkan benda nyata, gambar, 

atau ide – ide matematika, (2) membuat model dari situasi atau masalah yang 

menggunakan metode tertulis, dasar, grafik dan aljabar, (3) menggunakan 
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kemampuan membaca, menulis dan menganalisis untuk menafsirkan dan menilai 

ide – ide, simbol – simbol, istilah dan informasi matematika, (4) menanggapi 

pernyataan untuk meyakinkan argumen. 

Cara penyampaiannya dapat ditulis secara lisan maupun tulisan. Penilaian 

terhadap kemampuan komunikasi dalam pembelajaran dilakukan dalam dua 

konteks yang berbeda  yaitu untuk kemampuan komunikasi secara tertulis dapat 

dinilai dari hasilnya sedangkan untuk kemampuan komunikasi secara lisan dapat 

dinilai dari proses pembelajaran. Menurut Aloisius (2015: 4) , siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi matematis dapat membantu guru dalam (1) 

mengukur sikap siswa terhadap matematika, (2) memahami pembelajaran siswa, 

termasuk kesalahpahaman yang dilakukan siswa, (3) membantu siswa dalam 

memahami apa yang dipelajari, serta (4) memahami dan menghargai perspektif 

lain.

Jadi kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu 

kemampuan peserta didik dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya 

melalui peristiwa yang saling berhubungan yang terjadi di lingkungan kelas. 

Penyampaian materi matematika yang dipelajari peserta didik misalnya berupa 

konsep, rumus atau strategi penyelesaian suatu masalah. Pihak yang telibat dalam 

peristiwa komunikasi di dalam kelas adalah guru dan peserta didik. Pada 

penelitian ini fokus terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa secara 

tertulis dan indikator yang digunakan yaitu indikator komunikasi matematis 

menurut NCTM (1989) yang telah dijabarkan sebagai berikut : (1) kemampuan 

mengekspresikan ide matematis, (2) kemampuan mendemonstrasikan ide 
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matematis, (3) kemampuan menggambar secara visual, (4) kemampuan 

menginterpretasi ide matematis, (5) kemampuan mengevaluasi ide matematis, (6) 

kemampuan menggunakan simbol matematis. Kisi – kisi, soal, kunci jawaban tes 

kemampuan komunikasi matematis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9, 

10, dan 11.

2.1.4 Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun yang dipelajari di materi bangun ruang sisi datar diantaranya 

adalah kubus, balok, prisma, dan limas. Pada penelitian ini, materi bangun ruang 

sisi datar yang dipelajari meliputi prisma dan limas. 

(1) Prisma 

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas dan tutup yang 

berbentuk segi-n dan sejajar serta sisi-sisi lainnya yang berbentuk persegi panjang 

atau jajargenjang yang tegak lurus atau tidak tegak lurus terhadap bidang alas dan 

atasnya (Nuharini et al, 2008 : 224). Berdasarkan rusuk tegaknya, prisma 

dibedakan menjadi dua yaitu prisma tegak dan prisma miring. Prisma tegak adalah 

prisma yang rusuk – rusuk tegaknya tegak lurus pada bidang atas dan bidang alas. 

Prisma miring adalah prisma yang rusuk – rusuk tegaknya tidak tegak lurus pada 

bidang atas dan bidang alasnya. Berdasarkan bentuk alasnya  penamaan suatu 

prisma didasarkan pada bentuk sisi alas (sisi atas) juga sisi tegaknya. Prisma 

segitiga artinya prisma yang memiliki alas berbentuk segitiga. 

Gambar 2.1  Bangun Ruang Prisma Segitiga  
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Gambar 2.2 Bangun Ruang dan Jaring – Jaring Prisma Segitiga 

(a) Luas Permukaan 

Luas permukaan suatu bangun ruang adalah jumlah luas seluruh 

permukaan (bidang) bangun ruang itu. Oleh karenanya, untuk menentukan luas 

permukaan bangun ruang, perlu diketahui terlebih dahulu bentuk dari masing-

masing bidang yang membatasinya serta banyaknya bidang-bidang itu.  

Telah kita ketahui bahwa pada prisma tegak, rusuk-rusuk tegaknya tegak 

lurus terhadap bidang alas, sehingga bentuk sisi-sisi tegaknnya adalah persegi 

panjang. Dari jaring-jaring di atas terlihat bahwa prisma tegak segitiga memiliki 5 

bidang, terdiri atas 2 bidang kongruen berbentuk segitiga dan 3 bidang lainnya 

berbentuk persegi panjang. Misalkan bidang alas prisma di atas berukuran a, b, 

dan c sedangkan tingginya t, maka: Luas model jaring-jaring prisma tegak: 

Luas model  jaring-jaring = luas alas+ luas bidang atas + luas bidang-bidang tegak 

= luas alas + luas alas + 

= 2 x +

= 2 x luas alas + (keliling alas x tinggi) 
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(a) (b) 

Luas bidang atas = luas alas 

Luas permukaan prisma tegak sama dengan luas jaring-jaringnya. Rumus luas 

permukaan prisma tegak segitiga di atas dapat disimpulkan bahwa: 

Luas permukaan prisma tegak = 2 x luas alas + (keliling alas x t) 

Keterangan : 

t = tinggi prisma tegak 

(b)Volume Prisma  

Sekarang kita akan mencari volume prisma. Telah kita ketahui bahwa 

kubus dan balok merupakan prisma tegak. Ingatkah kalian volume balok? Coba 

perhatikan balok pada Gambar 2.3 yang diiris menjadi dua prisma segitiga tegak. 

Prisma-prisma segitiga (a) dan (b) sama bentuk dan ukurannya, sehingga jumlah 

volume kedua prisma segitiga itu sama dengan volume balok 

Volume balok = volume prisma tegak (a) + volume prisma tegak (b) 

Volume balok = 2 x volume prisma tegak 

Volume prisma tegak =  volume balok 

=

=

Gambar  2.3 Bangun Ruang  Prisma

p 
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= Luas alas x t 

Jadi, volume prisma tegak = Luas alas x t 

(2) Limas

Limas adalah bangun ruang yang alasnya berbentuk segi-n dan bidang sisi 

tegaknya berbentuk segitiga yang berpotongan pada satu titik. Titik potong dari 

sisi – sisi tegak limas disebut titik puncak limas (Nuharin et al.,2008 : 225). 

Seperti prisma, nama limas juga berdasarkan jumlah segi-n sisi alasnya. 

Apabila alas limas berupa segi-n beraturan dan  setiap sisi tegaknya merupakan 

segitiga sama kaki yang kongruen, maka limasnya disebut limas segi-n beraturan. 

(a)  Luas Permukaan 

Untuk menghitung luas permukaan limas dapat dilakukan dengan 

merebahkan sisi limas maka hasilnya merupakan jaring-jaring limas, luas jaring-

jaring limas inilah yang merupakan luas permukaan limas. Untuk menghitung luas 

permukaan limas sangat tergantung dari bentuk alasnya. Jika terdapat limas 

segitiga seperti gambar dibawah ini, maka luas permukaan limas tersebut adalah 

jumlah luas permukaan segitiga alas di tambah luas segitiga sisi-sisi tegaknya. 

A 

T 

C 
B 

A B 

C T T 

T 

Gambar 2.4 Bangun Ruang dan Jaring - Jaring  Limas Segitiga 
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  Semua limas tersebut mempunyai titik pusat O. Salah satu limasnya 

ditunjukkan pada gambar di samping. Alasnya adalah semua bidang sisi kubus. 

Tinggi limas sama dengan setengah panjang rusuk   kubus ( ). Bila volume 

masing-masing limas adalah V, maka jumlah volume enam limas sama dengan 

volume kubus. 

Volume enam limas = Volume kubus 

6 V = s × s × s
         = (s × s) × × 2              

         = L × t × 2 

.

Jadi, volume limas = × luas alas × tinggi 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Arifin 

dkk (2015) tentang profil pemecahan masalah matematika siswa ditinjau dari gaya 

kognitif dan efikasi diri pada siswa kelas VIII unggulan SMPN 1 Watampone. 

Berdasarkan penelitian tersebut siswa dengan gaya kognitif FI memiliki respon 

pemecahan masalah yang lebih kompleks dibanding dengan FD yang cara 

pengerjaannya lebih umum. 

Penelitian oleh Pratiwi dkk tentang kemampuan komunikasi matematis 

dalam pemecahan masalah matematika sesuai dengan gaya kognitif pada siswa 

kelas IX SMP Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2012/2013.  Berdasarkan 

penelitian ini, siswa dengan gaya kognitif FD dapat mengkomunikasikan ide – ide 

matematis secara tertulis dengan baik tetapi secara lisan mereka mengalami 
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kesulitan. Sementara itu, siswa dengan gaya kognitif FI dapat 

mengkomunikasikan ide – ide dengan lancar, baik secara lisan maupun tulisan. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Komunikasi dalam pembelajaran matematika sangat penting. NCTM 

merumuskan bahwa siswa harus mempelajari matematika melalui pemahaman 

dan aktif membangun pengetahuan baru dan pengalaman serta pengetahuan yang 

dipelajari sebelumnya. Pemahaman kemampuan komunikasi berdasarkan tingkat 

gaya kognitf yang berbeda. Adapun dalam penelitian ini gaya kognitif yang 

digunakan yaitu gaya kognitif FD dan FI. Dalam menyelesaikan masalah, siswa 

memiliki cara penyelesaian yang berbeda. Hal tersebut dipengaruhi oleh gaya 

kognitif. Gaya kognitif dari siswa tersebutlah yang akan membuat kemampuan 

komunikasi siswa berbeda pula. Pembelajaran dengan model  NHT baik 

digunakan untuk pembelajaran kooperatif, karena dengan model NHT siswa 

dikelompokan dan diharapkan siap semua dalam pembelajaran. Tidak ada siswa 

yang bergantung terhadap siswa lain. Hanya saja mereka saling bekerjasama 

dalam kelompoknya.  

Berdasarkan alasan yang telah disampaikan sebelumnya, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi peserta didik 

dalam pembelajaran dengan model NHT berdasarkan gaya kognitifnya. Hal ini 

diharapkan dapat mendeskripsikan kemampuan komunikasi peserta didik 

berdasarkan gaya kognitif FI FD dan mengetahui keefektifan model yang 

diterapkan dalam pembelajaran tersebut. Sementara kerangka berpikir penelitian 

disajikan dalam gambar berikut. 
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Gambar 2.7 Kerangka Berpikir 

Ada perbedaan gaya kognitif, perbedaan 

kemampuan komunikasi dan penggunaan 

model pembelajaran yang sederhana

Analisis gaya kognitif

Field Dependent Field Independent

Model Number Head Together

Analisis kemampuan komunikasi

Keefektifan 

model NHT 

dalam 

pembelajaran

Wawancara

Analisis 

Terdeskripsinya kemampuan 

komunikasi matematis 

berdasarkan gaya kognitif siswa 

dalam pembelajaran dengan 

model NHT
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

(1) Kemampuan komunikasi peserta didik pada pembelajaran dengan model 

NHT dapat mencapai ketuntasan belajar. 

(2) Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan model NHT lebih tinggi dibanding peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. 

(3) Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam pembelajaran 

dengan model NHT mengalami peningkatan. 
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BAB V

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai hasil penelitian, 

simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

(1) Model NHT efektif dalam peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis : 

a. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran 

model NHT mencapai ketuntasan klasikal. 

b. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran 

dengan model NHT lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada pembelajaran konvensional. 

c. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran 

model NHT mengalami peningkatan. 

(2) Kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gaya kognitif peserta 

didik, diperoleh hasil berikut : 

a. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam kelompok  

gaya kognitif Field Dependent

1) Peserta didik kelompok FD dapat mengekspresikan ide 

matematis. 

2) Peserta didik kelompok FD tidak dapat mendemonstrasikan ide 

matematis dengan baik. 
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3) Peserta didik kelompok FD tidak dapat membuat gambar 

secara visual dengan baik jika keterangan gambar tidak 

disajikan dengan lengkap. 

4) Peserta didik FD tidak dapat menginterpretasi informasi 

gambar dengan baik. 

5) Peserta didik FD dapat memberikan penilaian terhadap 

permasalahan 

6) Peserta didik FD dapat menggunakan simbol matematis dengan 

baik dalam memformulasikan permasalahan. 

b. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam kelompok  

gaya kognitif Field Independent

1) Peserta didik FI dapat mengekspresikan penyelesaian 

permasalahan dengan benar, tepat dan rinci sesuai dengan soal. 

2) Peserta didik FI dapat mendemonstrasikan permasalahan 

dengan benar, disertai keterangan yang sesuai dan mendukung 

penyelesaian. 

3) Peserta didik FI dapat menggambarkan situasi masalah secara 

visual, dapat menggambar berdasarkan analisis yang tepat. 

4) Peserta didik FI dapat menginterpretasi informasi gambar 

secara rinci dan tepat, serta memahami informasi gambar 

secara terpisah sehingga hasil yang diberikan lebih lengkap dan 

5) Peserta didik FI dapat memberikan penilaian dengan tepat 

disertai alasan yang tepat. 



132
 

 
 

6) Peserta didik FI dapat menggunakan simbol matematis dengan 

benar dan sesuai dengan soal serta dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan benar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta simpulan, dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada pembelajaran 

disarankan kepada guru matematika sebagai berikut : 

a. Guru sebaiknya lebih teliti dalam penggunaan model pembelajaran 

sesuai dengan situasi kelas dengan melihat antusiasme peserta 

didik.  

b. Guru harus memberikan perhatiannya terhadap semua siswa, 

terlebih pada siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran seperti 

siswa dengan gaya kognitif FD yang aktif saat pembelajaran secara 

berkelompok dan memberikan pemahaman lebih terhadap seluruh 

peserta didik, sehingga peserta didik benar – benar memahami isi 

materi dalam pembelajaran, 

.
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